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Isu-isu Teqlritis Nledia Sosial

Turnomo Rahardjo

A. Fengantar

1. Media Sosial (Adi Ekopriyono, Wartawan Swnra

Merdeka, 4 Pebruari 2011)"

Rezim yang berkuasa di Mesir, 27 Janr.lari 2A11

memblokir media sosial seperti Facebook dan Tzoitter, bahkan

memutus semua akses Internet untuk mencegah meluasnya

dernonstrasi besar-besaran. Tindakan preventif itu ternyata

gagal, derno besar pecah lagi secara serentak di hampir
seluruh penjuru Mesir menuntut Hosni Mubarak mundur.

Langkah rezim Mubarak ini menggambarkan betapa

dahsyat pengaruh media sosial daiam menggerakkan massa.

Mubarak tidak ingin mengulang kejadian di Tunisia sekaiigus

ingin mengadopsi langkah-langkah China dan Iran dalam

membendung gerakan populer yang dibantu oleh rnedia sosial.

Aktivis dan kubu oposisi mudah memobilisasi rnassa

dan mengkoordinasikar-r gerakan unjuk rasa melalui akun

Facebook d.an Twitter. Jaringan sosial itu bisa menjadi media

alternatif dengan menayangkan video-video bentrokan vang
segera tersebar ke seluruh dunia.melalui larnan You'|-ube dart

Blog.,Dengan sangat cepat ratusan ribu kaum rnuda di Negeri

Firamida itu mengakses grup-grup yang ada di media sosial

tersebut. Terbangunlah solidaritas sosial untuk menentang

penguasa.

Ke-jadian di Mesir itu mernbuktikan terjaclinya

pergeseran pengaruh media, dari media massa ke media

Komunikasi 2'0; Teoritisasi dan Implikasi -'3-

,',,r,rl; rlari media cetak dan media elektronik ke media

, lrrirl,rl; r-1;rri media yang lahir dari dunia nyata ke media yang

l,rlrrl tlirt'i dunia maYa.

2. Ilksekutif Google Dorong Dernonstrasi (Musthafa

A bd Rahman, Wartawa n Kornp as, 10 Pebruari 2011)'

lrksekutif Google di Mesir' Wael Ghonirn (32 tahun),

l,.rl. pahlawan nasional di mata para pemuda' Ia dibebaskan

1,,'rrrt'ntttah, Senin 7 Pebruari 2011'- Ia ditahan dengan

I rrt lr rlrtrn mengerakkan massa pada2' Januari 2011.La|u untuk

,rr,'rr jrrngkalkan Presiden Hosni Mubarak meialui facebook'

" llukan Ikhwanul Muslimin, tetapi para 'pernuda

I .r t' r' [r ook' yang menggerakkan aksi protes. Saya menyebutnya

rtvolusi facetrook, ietapi sekarang mengubahnya menjadi

r,,r,oltrsi rakyat Mesir", kata Ghonim.

3. Media Berubah Drastis, Kroni Mubarak Diadili
(Musthafa Abd Rahmary Wartawan Kotnpas, 14

Pebruari 2011).

Narda pernberitaan di semua media massa cetak dan non

, r 'l , r l< Mesir berubah 180 derajat. Media cetak seperli Al Aluam,

\l Alrlfusr, dan Al lumhuriynh, serta stasiun televisi Mesir

r',rrr1i scrnula mendukung Hosni Mubarak kini mendukung

1,r'rr jrrrrgkalan Mubarak dari takhta kepresidenan.

Mcdia massa semula menyebut para pengunjuk rasa

'.,'l,.rg.ri segelintir pengecut dan menjadi antek-antek asing'

lrl|tliir massa tadinya menyepelekan kekuatan demonstrasi

,l.rn sibuk menampilkan keindahan alam Mesir' Pemimpin

I lnrrrrrr AI Alunm, Abdul Mun'im Said yang selalu membela

r,'zirn Mubarak berbalik dengan memuji eksekutif Google,

\!,r,'l (lhonim yang menverukan revolusi pemuda.
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Para karyawan televisi dan radio di Mesir menggelar
unjuk rasa memprotes liputan radio dan televisi yang sangat
buruk soal revolusi Mesir.

4. Pahlawan yang Nlenyulut Revolusi Arab (Musthafa
Abd Rahman, Wartawa n Kontp as, 25 Pebruari, 2A11).

Revolusi Tunisia melahirkan tokoh pahlawan seorang

pedagang asongan, Mohamed Bouaziz| yang membakar
dirrnyalT Desernber 2010 lalu. Ia nekat bunuh diri ketika
polisi menyita dagangannya berupa buah-buahan dan sayur-
sayuran yang menjadi satu-satunya gantungan hidupnya. Aksi
Bouazizi itu meletupkan intifadah rakyat kecil di Provinsi Sidi
Bouzid.,lalu segera menjalar kp seantero negeri Tunisia.

Revolusi Mesir memunculkan Khaled Said, pahlawan
berusia 28 tahun yang diarnbil secara paksa oleh aparat
keamanan dari sebuah warung internet di Kota Alexandria,

Juni tahun lalu. Said dituduh membongkar borok rezim
Mubarak di jejaring sosial, seperti facebook dan twitter. Ia
pun tewas akibat siksaan aparat keamanan.

Khaled said kemudian menjadi nama alamat akun
Facebaok para pemuda Mesir yang membakar semangat
rakyat negeri itu untuk turun ke jalan melawan rezim otoriter
Presiden Hosni Mubarak.

5. Setelah Revolusi Tunisia dan Mesir (Opini, Majalah
Berita Mingguan Temp o, Edisi 2'1.-27 Pebruari 2011).

Dibutuhkan waktu dua pekan untuk memaksa Hosni
Mubarak yang sudah berkuasa 31 tahury mengundurkan diri
Warga Mesir menyebut pengarug Revolusi Yasmin di Tunisia
sebagai Efek Tunisami. Efek Tunisami ini seolah memberi
kesadaran tentang beberapa hal.

Komuuikasi 2,0; Tearitisasi clan hnplikasi -5-

Pertatna, untuk rnengganti kepemimpinan dikatator,

t,rl, perlu menanti serangan Arnerika Serikat, tetapi cukup

,lt,ngan demonstrasi masyarakat vang sudah di bawah

Icl<arran pemerintahan otoritei: selama puluhan tahun.

lst'rltta, sesuatu yang tak dialarni para c{ernonstran di Filipina

( I()lt6), Cina (1989), dan Indonesia (19q8), masyarakat

" lrcrsenj atakan" media sosial seperti Twitter dan F aceb o ok

scbagai pemersatu.

Jika mencermati fenomena di atas terkait dengan peran

,l;rn kontribusi yang diberikan oleh media baru (new media)

,rt.ru yang lebih popular dikenal sebagai media jejaring sosial

t li atas, rnaka beberapa pertanyaan akan bisa diajukan.

,r. Benarkah media sosial memiliki dan"rpak yang sangat

k:urat (ltowerful ffict) terhadap masyarakat atau publik?

1,. Apakah media sosial lebih memiliki kredibilitas di mata

publik ketimbang media konvensional, ketika (dalam

contoh kasus krisis politik di Mesir) media konvensional

mengkonstruksikan realitas dengan bertindak partisan

karena lebih menvuarakan kepentingan rezim yang

berkuasa daripada berpihak kepada kepentingan rakyat?

,'. Apakah media sosial bisa lebih berfungsi sebagai ruang

publik yang sebenatnya {the real public splrcre), sebuah

arena terbuka yang mernungkinkan berlangsungnya

percakap;rn publik, debat, pertukaran gagasan, serta

rnemungkinkan warga mengekspresikan pandarrgan-

pandangan mereka dan berkornunikasi satu sama lain?

rl. Apakah rnedia sosial lebih marnpu rnenciptakan integrasi

sosial terkait dengan isu-isu yang rnenjadi perbincangan

publik?
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Dalam hal yang terkait dengan isu-isu teoritik, kehadiran
media sosiai dapat menstimuli munculnya beberapa
pertanyaan sebagai berikut:

a. Apakah akan muncul implikasi teoritis terkait dengan
keberadaan media sosial? Dalarn arti, apakah Mediunt
Tlrcorq, Medin Ecology Tlrcoml dan Nea' Media Theory yang
selama ini menjadi rujukar-r dalarn mernaharni fenomena
hadirnya media baru inasih relevan untuk rnemberikan
penjelasan teoritik tentang keberadaan media sosial?

ir. Apakah telah terja<li perubahan mendasar dalar-n

preritraku kornunikasi terkait dengan keberadaan media
sosial" sehingga menuntut perlunya inquiry process untuk
rnenghasilkan teori baru?

fu{akaXah ini akan mernfokuskan pada cliskusi tentang
isu-isu teoritik terkait dengan kehadiran media baru
sebagai akibat dari pelkembangan teknologi in{orrnasi dan
komunikasi )rang secara iangsung maupun tidak lalrgsung
akan berpengaruh terhadap keberadaan media konvensional.

{?. Karakteristik Media Baru

Keberadaan media l:aru tidak bisa dilepaskan dari
perkembangan teknoiogi clan komunikasi yang begitu pesat.

{nternet sebagai sebuah produk teknologi komunikasi, rneski
sudah berkembang beberapa puluh tahun yang lalu, nanlun
niasih inenjadi perbincangan pubiik hingga sekarang. Pul:lik
tidak hanya membicarakan "kekuatan" Internet, tetapi juga
dampak negatif yang menyertainya.

Teknologi komunikasi adalah peralatan yang berbentuk
piranti keras, struktur organisasi, dan nilai-niiai sosial yang
dapat dimanfaatkan oleh individu untuk mengumpulkan,

Konrunikasi 2.0; Teoritisasi dan Implikasi -7 *

| , ,, , I I I l) r-oses, cian rnernpertukarkan irrformasi dengan individu
l ,rrr (li,oqers,1986:2--3). Dari asal katanya, teknclogi berasal

,!rri bahasa f-atin "texer€]" yang berarti menyusun atau

, r r,'rrrl.r.u1gun, sehingga teknologi tidak seharusnya clibatasi

1,,irl,r pr:nggunaan rnesin-rnesin saja. Teknclogi merupakan
,,,.1,rr;rh disain untuk tindakan instrurnental yang berfungsi

r r r(' r r ll Llrangi "ketidakpastian" dalam hubung;an sebab-akibat

1,,'r1; mungkin terjadi dalam upaya pencapaian hasil yang

, lrlr,rrirpkan. Sehuah teknologi biasanya mempunyai aspek

I'rr,rrrti keras {rnateri atau obyek-e:byek fisik) dan aspek

l 
, r r , r n ti ltrnak yang berisi infonnation base untuk pirantl keras.

Selama tahun L980an, teknologi komunikasi meniadi

,.lcrr)cn yang penting, karena memudahkan orang untuk
rrrcrrrpertukarkan informasi pada basis "fiTeny-to-nmny"'

rrr,'lirlui sistem komunikasi yang berbasis pada komputer"

I ri,r dapat menvebutnya sebagai "teknclogi kornunikasi

l,,rlrr", "rnedia batru", atau "komunikasi interakfif". Hal yang

1,.rlurg terlihat dari lo.eheradaan teknologi komunikasi baru

,r,l.rlirlr bahwa ia rnerubah ciri atau karakteristik komunikasi

. r r r I rr rrnanusia pacla tataran yang paling mendasar. Ferr"lbahan

l, ,rrirktcristik komunikasi antarmanusia tersebut dapa{: clilihat
, I , r r i sifat {nature) teknologi kornunikasi. barr: tersebut"

Ilogers (1986: 4-5) rnenguraikan tiga ciri utama yang

rrr,'nar-rdai kehadiran teknologi komunikasi baru, yaitu

t t r I r'rtctiait!, de-massification, dan asynchronous' Interactiaity*

rrrcr u1-rakan kernampuan sistem komunikasi baru (biasanya

l,r,r'isi sebuah komputer sebagai komponennya) untuk
1,,'rlricara balik, tslk bnck, kepada penggunanya, hampir

:,r,pt'r'ti seorang individtl yang berpartisipasi dalam sebuah

l,r'r'r'(rkapan. Dalam ungkapan yang lain, media baru

rrr,'rniliki sifat interaktif yang tir"rgkatannya mendekati sifat
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interaktif pada komunikasi antarpribadi secara tatap muka.

Media komunikasi yang interaktif ini memungkinkan para

partisipannya dapat berkomunikasi secara lebih akurat, lebih
efektif, dan lebih memuaskan.

Sifat kedua dari teknologi komunikasi baru adalah

de-mnssifbatiott atau tidak bersifat massal" Maksudnya,
suatu pesan khusus dapat dipertukarkan secara individual
ctriantara para partisipan yang terlibat dalam jumlah yang
besar. De-nmssification inijuga bermakna bahwa kontrol atau

pengendalian sistem komunikasi massa biasanya berpindah
clari produsen pesan kepada konsumen media.

Ciri yang ketiga dari teknologi komunikasi baru
adaiah asynchronaus. Karakteristik ini bermakna bahwa
teknologi komunikasi baru mempunyai kemampuan untuk
rrrengirimkan dan rnenerima pesan pada waktu-waktu yang
dikehendaki oleh setiap individu peserta.

Dalam relasi antara keberadaan media dan kemajuan
teknologi, terdapat beberapa proposisi utama dalam deter-

minisme teknologi rnedia (McQuail,2010: 103), yaitu:

1. Teknologi komunikasi rnerupakan hal yang fundamental
terhadap masyarakat.

2. Masing-masing teknologi memiliki bias terhadap bentuk-
bentuk komunikasi, isi, dan penggunaannya.

3" Rangkaian penemuan dan penerapan teknologi komu-
nikasi mempengaruhi arah dan kecepatan perubahan

sosial.

4. Revolusi komunikasi akan mengarah pada revolusi sosial.

Teknologi komunikasi baru dengan tiga karakteristik
utamanya tersebut merniliki dampak yang sangat kuat
terhadap sifat penelitian ihniah tentang komunikasi

K*munikttsi 2.0: Teoritisasi dan lmplikasi -9-

.rnl.rrrnirnusia {lu"tnmn conmwtriLaiiat}" Sekarang dengan

l r, rr lir rry;r 'nnchine-assisled itttetptrsanal canwtuttication',

,lrl..trt<rnri antara kornunkasi antarpribadi (interpersonal

,,'ttiltrttuicationj dengan kolnunil:i:tsi massa {nmss cammu-

ttr rrlitlt') perlu untuk diperi.anyalffirr kembaii.

t . Sejarah Ferkernbangan "feknclogi Kcrnunikasi dan
'fleori Komunikasi

I{ogers (1986: 24)" secara sistematis membagi ernpat

rrr,rs.r/era dalam evolusi kornunikasi antarmartusia, yaitu

' r,r l(ornunikasi tulisan (a:riting), era kornunikasi cetakan

\1,t itrting), era telekornunikasi, dart era kornunikasi interaktif.

Era kornunikasi tulisan ditanciai oleh tulisan bangsa

',unlcria pada lembaran yang terbuat dari tanah liat"

l'.t'rnudian pada era kornunikasi cetakan dicirikan oleh Kitab

I r r j i I Gu tenberg yang clicetak dengar itan rl p r es ssampai m etoda

lrrtografi praktis untuk surat kabar yang dikembangkan

,,lt'ir Dag;uerre. Dalam era telekomunikasi (rnulai tahun

lliH), diawaii oieh Samue:i Morse ketika ia mengirirnkan

l)('san telegramnya yang pertama san-lpai rliternukarinya

'irirran televisi koinersial yang peltarna pacla tahun 1941.

l'.rr-la era komttnkasi i.nteraktif (rnulai tatrrun 194(t), produk
t.knologi yang diciptakan adalah mai'nfrnnrc. comTtuter yang

l)()rtarna di Universitas Pennsylvania hingga sistern jaringan

.rrrtarkornputer yang lebih dikenal dengan Internet.

Evolusi'iari pelkembangan teknologi komunikasi

tt'r'sebut secara langsung maupun tidak langsung membawa

irrrplikasi pada perspektif teoritis dalam iknu icomunikasi

rlu serrdiri. Ruben & Stewart (20t)6: 21) memilah perspektif

It'oritis komunikasi ke clalam enam rnasa, yaitu 1) masa

,rwal studi komurrikasi (early corttrtttlnicatiort stwcly), 2) masa
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pengembangan bidang ujaran dan jurnalisme (deaelopment of
speech and jottrnalisnt) 1900an-1930an, 3) masa pertumbuhan
antardisiplin ilmu (interdisciplinary growtlt) 1940an dan 1950an,

4) masa integrasi (integration) 1,960an,5) masa pertumbuhan
dan spesialisasi (growtlt nnd specialization) 1970an dan 1980an,

dan 6) abad informasi (the information age) 1990an dan 1990an.

Masa awal studi komunkasi ditandai oleh berkem-
bangnya bidang retorika dan ujaran di Yunani, serta bidang
jurnalistik; Contoh teori komunikasi yang dihasilkan pada
masa itrr adalah Model Aristoteles tentang Speaker - Argument
* Speech - Listener (s). Sedangkan di bidang jurnalistik adalah
rnunculnya surat kabar pertama yang modern pada tahun
1690 di Boston, Amerika Serikat.

Pada masa pengembangan bidang ujaran dan jurnalistik
(1900an-1930an), karakteristik yang menandainya adalah
berdirinya lembaga-lembaga di bidang-bidang tersebut,
seperti misalnya tlte Eastern Stntes Speech Association (1909)

yang sekarang menjadi tlrc Eastern Contmunication Association;

The Nntional Association of Academic Teaclrcrs of Public Speaking

yang berubah menjadi tlrc Speech Associstion of America and

tlrc Speech Conununication Association dan sekarang menjadi
tlrc Nstionnl Conmrunication Associatian yang berdiri pada
tahun 1914. The Qunrterly lournal of Public Speaking pertama
kali diterbitkan pada tahun 1915 dan segera diikuti oleh the

Quarterly lournal of Speech. Pada tahun 1934, Contmunicatiort

Mono gr aplrc mulai dipublikasikan.

Era yang ketiga, pertumbuhan antardisiplin ilmu
(1940an-1950an), lingkup bidang komunikasi meluas secara

substansial. Sejumlah ilmuwan dari beragam disiplin ilmu
perilaku dan sosial mulai mengembangkan teori-teori
komunikasi. Pemikiran teoritik yang dihasilkan pada waktu

Kotnutttkcsi 2.0; Teoritisasi dan hnplikasi -Il-

,tir rrrisalnya model yang diciptakan oieh seorang ilrrruwan

l,,,lrlili l{arond D. Lasswell: V\\rct Says Wmt To Wnm In
t|ltr,lt Chnrmel With Wnt EfJbct llrnuwan politik lainnya

I lrlrrr Ka.tz dan Paul Lazarsfelci menglhasilkan n-lodel Tzuo

',!r'1t 1 11ry1 of Cowmuttticatiott. Selain itu, Shantron dan Weaver

,,,,,rrrpublikasikan hasil penelitiamva mengenai persoalan-

l,, r:;o;rlAn teknis alaiarn transrnisi sinyatl. Pada akhir tahun

l'i',0irn,, sejrrrnlah tulisar-r muncul dengan penekanan pada

1,,'rr1;t,rnbangan pandangan-pandangan komunikasi yang

l, l,rlr terintegrasi. Selarna tahun-tatrun tersebut, be':rdiri the

lJrtlittttttl Saciety far the Stucty af Comtnwnicnfion (sekarang the

I i t t (' t t r a ti onal Cammunication Association) dengan tttluan yang

, Irrryatakan: rnenyatukan studi komunikasi melalui eksplorasi

I r r rl rr n1g?rl diantara ujaran, bahasa, dan medi;r'

t)alam masa integrasi (tahun 1960an), para iirnuwan

rr rIrrsintesiskan peirrikiran dari retorika darl ujaran, jurnalisrne

,l,rrr rledia nlassa, dan disiplin ilrnu sosial lairtnya. Cclntoh

rrl',rt;r dari teori komunikasi pada masa integrasi adalah

l\ I r rt lc I SMCI?. (Source, Messnge, Channei, Ileceiaer) karya Davicl

li,,rlo" Model ini tidak saja rnenekankan p:ada gagasan bahwa

i,,rrrr-rnikasi merupakan suatn ploses, tetapai komunikasi

lul,,r rnentusatkan perhatiannya pada gaga$an 'ftxe{rnhrg" {ve

ttt 1tc1tplg, not words'.$elain itu, pada rnasa integrasi ini juga

, lrlr.rsilkan Model A Helicnl-Spirsl View c'f Comrctmication dari

I r,rrrk Dance. Kontrilrusi berharga pacla rnasa integrasi adalah

r',rl)itnya huku-buku inovatif seperti rnisalnya Tlte Pracess of

r,, r t t t t t u" n i c a tio n {19 6A), Tlte Effi c t s of N{as s Comn runi c s t i ctn (19 6A),

r trt I Itmtan Cammunication (1961),DffiLsion af Innoantion (1962),

I ltt Science of Flunmn Contmunication (1963), Understanding

t\|,'liu (1964), dan Theories of Mass Contmunicatirtn (1966).

Masa yang kelirna adalah era perturnbuhan dan
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spesialisasi yang te4adi di sekitar tahun 1970an dan awal
1980an. Masa ini ditandai dengan berkembangnya studi-
studi tentang komunikasi antarpribadi, interaksi non verbal,
in{ormasi dan sistem komunikasi. Selain itu, masa ini juga
ditandai dengan maraknya kajian-kajian tentang komunikasi
kelornpok, komunikasi organisasi, komunikasi politik,
komrrnikasi internasional, dan komunikasi antarbudaya.
I{al lain yang menonjol pada masa itu adalah meningkatnya
publikasi buku-buku dan jurnal-jurnal komunikasi. Kurikulum
urriversitas juga mengalami perubahan, sejumlah departemen
komunikasi baru didirikan sepanjang tahun 1970an. Beberapa

program di bidang ujaran (speeclt) dirubah namanya rnenjadi

spee.ch communication atau cornmunication. Denrikian pula
Ci beberapa departemen jurnatrisme. Terjadi peralihan dari
j ou rnalism menjadi mass cotlullLmiccttion atau conltnLtnications.

Era berikutnya adalah Abad Informasi (akhir 1980an dan
1990an). Abad informasi merupakan sebuah istilah popular
yang dipakai untuk merujuk periode permulaan pada akhir
tahun 1990an dan berlanjut hingga sekarang. Abad InJormasi

adalah sebuah periode dimana komunikasi dan teknologi
inforrnasi menjalankan peran penting dalamrnasyarakat. Masa
ini antara lain ditandai dengan diperlakukannya informasi
sebagai komoditi, sesuatu yang dapat diperjualbelikan, dan
dalarn konteks teknologi, komoditi (informasi) tersebut

diciptakan, didistribusikan, disimpan, dikeluarkan kembali,
dan digunakan.

Evolusi teori komunikasi sebagai akibat langsung maupun
tidak langsung dari perkembangan teknologi komunikasi
membawa perubahan-perubahan sebagai berikut:

1. Dari pemusatan pada sumber dan pesan menuju
pernusatan pada penerima dan makna.
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' I ),rli .rrus komunikasi satu arah menuju arus sirkuler atau

"l'ir''rl'
i I ),rri tindak komunikasi yang statis menuju tindak

l t,rrruuikasi yang berorientasi pada proses.

I ! ),u'i sebuahpenekananyangeksklusif mengenaitransmisi

rr rlorrnasi menuju penekanan pada interpretasi-

', I ),rri ltublic speakingmenuju sebuahkerangkayangmemper-

I r, r t i kan komunikasi dalam beragam konteks: antarpribadi,

l.r'l ompok, organisasi, masyarakat, dan media.

I I t..rndasan Teoritik untuk Memahami Media Baru

Kehadiran jenis-jenis media baru telah memperluas

,l,rrr rnerubah keseluruhan spektrum dari kemungkinan-

I,'rrrungkinan sosio-teknologi terhadap komunikasi publik.

\l,,tlirr Sosial seperti Facebook dan Twitter merupakan jenis-

1,'r r i :; rrrerdia baru yang termasuk dalam kategori online nrcdis.

|,' r r i :; - j c nis media baru ini memun gkinkan orang bisa berbicara,

l','rp.rrtisipasi, berbagi, dan menciptakan jejaring secara

t,nlitr(.'tindak komunikasi melalui media sosial secara intensif

,1,r1'.11 dilakukan diantara penggunanya. Indonesia adalah

u{'r',iu'a ketiga terbesar setelah AS dan India yang warganya

r r r,' r r ggunak arrl ncebook sebagaimediumuntukberkomunikasi.
Irr:;.rrnping tindak komunikasi yang berlangsung secara

rnlcrrsif, pengguna juga cenderung berkomunikasi secara

,'l.r;prcsif. Orang bisa merasa lebih nyaman dan terbuka

'.r'r'lii kemungkinan lebih jujur dalam menyampaikan pesan-

l)(':riur yang ingin dipertukarkan dengan orang lain. Melalui

rrr,'tlia sosial, aktivitas pengungkapan diri (self-disclowre)

,l,rPaI dilakukan hampir tanpa hambatan psikologis, bahkan

rrrrurgkin proses penetrasi sosial seperti layaknya dalam

l,rlirrarr komunikasi antarpribadi, dari tahapan orientntiott
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unenuiu stnhle exchntrye bisa berjalan dengan intensif. Tidak
hisa dipungkiri bahwa komunikasi melalui media sosial telah
memungkinkan warga dapat menciptakan solidaritas sosial,

sebagaimana yang terjacli di negara kita beberapa waktu
yang ialu (KoL'n untuk Prita Mulynsqri dan I{.oin untuk Eilqis},

meskipun damprak negatif dari pernanfaatan rnedia sosial
juga tidak bisa dihindari.

Dalam catatan McQuail (2010: 141), ada perubahan-
perubahan penting yang berhubungan dengan munculnya
rnedia baru, yaitu:

X. Digitalisasi darr konvergensi semua aspek dari rnedia.

2. interaktivitas dan konektivitas jejaring yang rneningkat.

3. h4obilitas dan clelokasi pengiriman dan penerirnaan

(pesan).

4. Aciaptasi publikasi dan peran-peran khalayak.

5. Munculnya beragam bentuk baru dari media 'gateway',

yaitu pintu masuk untuk mengakses informasi pada Web

atau untuk rrrengakses Web itu sendiri.

6. Fragrnentasi darr kaburnya'institusi media'"

McQuail (2010: 14/+) juga menguraikan ciri-ciri utama

yang menandai perbedaan antara media baru dengan media

lama (konvernsional) berdasarkan perspektif pengguna, yaitu:

1. Interactiaity: diindikasikan oleh rasio respon atau inisiatif
dari pengguna terhadap'tawaran' d ari surnber/pengirim
(pesan).

2. S a cial pres ence (s o ci nbility'1 : dialami oleh peng gur.a / sense

of persana! contact dengan orang lain dapat diciptakan

rrreialui penggrmaan sebuah medium.Media richness:

media (baru) dapat menjembatani adanya perbedaan
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kc ran gka referensi, mengurangi ambiguitas, rnemberikan

isyarat-isyarat, lebih peka dan lebih personal.

', Autotrottty: seorang pengguna merasa dapat

rncrrgendalikan isi dan menggunakannya dan bersikap

r rrclependen terhadap sumber.

I I'lryfulness: digunakan untuk hiburan dan kenikmatan.

', l)riuacy: diasosiasikan dengan penggunaan rnediurn

tlln/atau isi yang dipilih.

t, l'arson&Iization: tingkatan dimana isi dan penggunaan

rrrcdia bersifat personal dan unik.

Kajian tentang rnedia baru dapat ditelusuri dari

rl.ui,rsan-gagasan teoritik yang sudah ada sebelumnya, yaitu

\l, rlitrnt Tlrcory, Media Ecologv Theory, dan Nezu Media Theory.

I r,rl,rrrr peta teori media massa (Littlejohn & Foss, 2008:289-

"t \), Mediunt Tlrcory hasil pemikiran dari Marshall Mcluhan
rrr,,r'rrpakan teori yang berada dalam tradisi sosiokultural

11. r,rnurrikasi sebagai penciptaan dan penggambaran realitas

.,,';i;rl). Tradisi inilebihmernfokuskanpadapola-pola interaksi

.,rl,u- orang daripada karakteristik-karakteristik individual.

tntt'rirksi yang dimaksud adalah proses dan situs dimana

nr,rl\nar, peran, aturan, dan nilai-nilai kultural diupayakan.

l',rr,r peneliti dalam tradisi ini berkeinginan untuk memahami

i,il.r-cara orang secara bersama-sama menciptakan realitas

,l,rl,rrrr kelompok sosial, organisasi, dan budaya mereka

1l rltlcjohn & Foss, 2008:44). Tradisi sosiokultural didasarkan

1,,r,1.r prernis, ketika orang berbicara, maka pada dasarnya

.rt'r't'l<a sedang memproduksi dan mereproduksi budaya.

l ,rt,r-kata merefleksikan apa yang sebenarnya ada (Griffin,

'tlt ){': rB).
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Mcluhan (dalam Littlejohn & Foss,2008: 290) mengawali
pernikirannya dengan mengajukan sebuah tesis: media,

terlepas dari apa pun isi yang disampaikarl akan berdampak
terhadap individu-inclividu dan masyarakat. Gagasan ini
c{alam beragam t'entuknva adalah apa yang dirnaksudkan
sebagai "medium tlrcary" " Televisi mernpengaruhi kita tanpa

memandang apa yang kita tonton" Internet mernpengaruhi
masyarakat tanpa memperhatikan situs-situs apa yang
rnereka kunjungi. Irernikiran Mcl.uhan sangat ciipengaru]ri
oleh rnentornya, F{aroid A.dam Innis. Ia mengajarkan }:ahwa

n'reriia kornunikasi adalah esensi dari peradaban dan sejarah

itu diarahkan oleh rnedia yang menonjol (rnedia utama)

pada. setiap masanya" Bagi Mcluhan dan Innis, rnedia

adalah periuasan dari pikiran manusia, sehingga media yang
inenonjol memiliki bias pac{a setiap periode sejaral'r.

Femikirarl konseptual vang rnencoba unfuk mengem-

bangkan gagasan Mcluhan dan Innis dilakukan oieh Donald
Hllis. Ia rnenyajikzur seperangkat proposisi yang merepre-

sentasikan sebuah perspekt# konternporer tentang gagaszin-

gagasan dasar dari Innis clan Mcluharr. Ellis menegaskan

bahrn a mecliayang rrrenonjol pada suatu masa akanmembentuk
perilaku dan pikiran. Ketika media berubah, rnaka akan merubah

pula ca-ra-cara orang dalam berpikir, rnengelola informasl, clan

berhubungan derrgan orang lajn. Ada perbedaan yang tajam

e{iarrtara rnedia lisan, tertulis, dan elektronik. Masing-neasing

firernpunyai ef'ek yang berbeda dalam konteks bagaimana kita

berinteraksi ctengan setiap medium.

Gagasan teoritik train yang terkait den6;an kehadiran

media baru adalah Medin Ecology Theory, sebuah pemikiran
teoritik hasil dari siuitri yang dilakukan oleh Mcluhan
(West & Tumer" 2AA7: 461-452). Secara sekilas teori ini
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r'''rrj''l,rsl(an bahwa masyarakat teiah berevolusi, begitu

r,!i,,,r (lt'ngan teknologi. IVIulai dari abjad hingga Internet,

lrt,r l,'l;rh dipengaruhi oleh dan mempengaruhi media

, l, I Irorril<. Dengan perkataan lain, tlrc nrcdiuttt is the nrcssage'

ll,rl rrrn-hukum media menunjukkan bahwa teknologi

!,,' rirl)('ingaruhi komunikasi melalui teknologi baru' Medic

t , r,lrr.:,,11 'l'lrcon1 memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip

I , rlrrr',r rrrasyarakat tidak dapat melarikan diri dari pengaruh

r, I ri,losi clan bahwa teknologi akan tetap menjadi pusat bagi

, rrrrr,r lritlang profesi dan kehidupan.

I't'n1;aruh teknologi media terhadap masyarakat

,",'rrrlrrtl<an gagasan utama dari Media Ecology 'l'l'Leory'

! , r,I,rpirt beberapa asurnsi yang membingkai teori ini" yaitu:

I Nlt'tlia melingkupi setiap tindakan dalam masyarakat'

' N1t'tlia rnemperbaiki persepsi kita dan mengorganisasikan

1 'r.ng.rlaman kita.

I Nlt'tlia mengikat dunia bersama-sama.

( ;irgasan Mcluhan yang tercermin dalam Ctassicnl

,\l,,lttttu 'fheory menstimulasi lahirnya pemikiran baru yang

,lrl.r'rr.rl dengan New Media Theory. Pada tahun 1990, Mark

l', ,lr'r' menerbitkan buku yang berjudul "The Second Media

\)',,"' yang menegaskan periode baru dimana teknologi

rrrl,'r,rl.rtif dan komunikasi jejaring, khusunya Internet,

,rl,rrr rrrerubah masyarakat. Gagasan the second medin nge

r.rrrii tclah dikembangkan sejak tahun 1980an rnenandai

l','r rrl,irltan-perubahan penting dalam media theory (Littlejohn

r', l'()ss, 2008:291). Pertama, hilangnya konsep "rnedia" dari

I', r r r r r n i kasi " rnassa" menuju beragam media yang berjenjang

,l,rrr sirngat luas ke media personal. Kedua, konsep tersebut

,,','rrr,,irrahkan perhatian kita kepada bentuk-bentuk media
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baru yang dapai berjenjang dari informasi dan pengetahuan

individual hingga interaksi. Ketiga, tesis clari tlrc second med.ia

nge rnernbawa medium theary yang relatif tidak dikenai pacXa

tahun 1950an rnenuju popularitas yang dibarukan pacla

tahun 1990an.

Poster dalam pemikiran teoritiknya rnenguraikan
perbedaan-perbedaan karakteristik the first ntedia age dan ftrie

secand medin age seperti vang terangkum dalam tabel berikut.

Tabetr.L

Perbettraan KarakteristikThe First Nledia 
'4.9e 

danThe
Second Media Age

Tema-tema yang dibahas dalam Neut Medio Theary

rnencakup beberapa bidang, yaitu kekuasaan dan

ketidakseiaraan, integrasi sosial dan identitas, dan perubahan

sosial dan pembangunan (McQuaii,2010: 141).

Dalam konteks kekuasaan (power), sulit untuk
menempatkan rnedia baru dalanr hubungannya dengan

kepernilikan clan penerapan kekuasaan. Media baru tidak

eecara jelas diidentifikasi dalam konteks kepernilikan, bukan

pula akses yang dirnonopoli. Arus komunikasi tidak berasal
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,l.rrr "pruncak" atau "pusat" masyarakat. Pemerintah darl

lrrrl trrr.r tidak mengontrol trnternet dalam suatu cara yang

l,, r',ilirt hierarkis seperti yang dilakukan terhadap "rnedia"

I ,r'r,r f)alarn hubungannya dengan integrasi dan identitas,

i 
,, 'r l, rnyaan yang muncul adaiah apakah rnedia baru

,,,, r rr[.ri.]kan kekuatan untuk memecahbelah (fr agtnentution)

t. ru nrenvatukan (cohes.ion) masyarakat? Sedangkan dalain

I , , r r I t'l<s perubahan sosial, media baru vang berpotensi sebagai

',',,'rr perubahan ekonomi atau sosial yang direncanakan

1,, rlrr clipertimbangkan kembali. Dalam pandangan pertama,

,,1.r Pgrbgdaan besar antara rnedia massa yang dapat secara

r,l.rrratis diterapkan untuk tujuan-tujuan pem"barrgunan

' ,rrrr,, clirencanakan melalui inforrnasi dan persuasi massa

r ,, pt'l.[i misalnya dalam kampanye-karnpanye kesehatan,

I r'1,r';1dLlctrrkan, dan inovasi teknologi) dengan penggr'rnaan

, , , r . r ('rr ra yang sifatnya open-ended dan nan purposiue sebagai

r11,1l';11 rlari teknologi baru. Hilangnya arah dan konkoi
r, r lr,rtlap isi oleh pengirim (pesan) rnenjadi krusiai'

I'Jttu Medin Theory juga mernberikan penjelasan tentang

' l,lrrir) pandangan dominan tentang perbedaan-perbedaan

',rl,rr.r f/re first media fi4e yarrg rnetrekankan pada siaran

ll,t,ttrrlttst) dengan the second ntediLt nge yang rnenekankan

1,.r,1,r jcjaring {networks). Kedua panciangan tersebut adalah

1,, rr,lt'katan interaksi sosial dan pendekatan lntegrasi sosiai

1 L t Ilcjolrn & Foss, 2008:792-293).

l'cndekatan interaksi sosial mernbedakan media

,l.rl,rrrr konteks seberapa dekat dengan model interaksi

t.rl.r1, 111q1<3. Bentuk-bentuk media yang berorientasi siaran

,,','r,,,I<ankan pada transmisi informasi, sehingga mengurangi

I , rrrrrrrgkinan terjadinya interaksi. Sebaliknya, media baru

1,,.r';il.rt lebih interaktif dan menciptakan komunikasi yang

The First Media AXe The Secorcd Medis Ase
Froduksi yang tersentralisasi
(one to mnnu\

Desentralisasi

Komunikasi satu arah Dua arair
Dalanl kondisi inengendalikan Tidak dalam kondisi

rnensendalikan
R.eproduksi stratifikasi sosial
dan ketidaksetaraan melaleri
rnedia

Demokratisasi

Kiralayak massa vang
terfragmentasi

Mempromosikan kesadaran
individual

Mernbentuk kesad aran sosial Berorientasi secara individual
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lebih pribadi. Fandangan ini didukung oleh Pierre Levy,
penulis buku " Cybercultul'e" . Ia melihat the Warld Wicle Web

(WWW) sebagai ruang terbuka, luwes, dan lingkungan
informasi yang dinarnis" trVWW memungkinkan orang untuk
merrgembangkan' orientasi baru terhadap penpSetahuan

dan karenanya terikat dalam suasana yang lebih interaktif,
berbasis komunitas, lingkungan yang demokratis rrntuk
berbagi dan rnemberdayakan. Internet menyediakan tempat-
tempat pertemuan virtual yang bisa memperluas lingkungan
sosial, rnearciptakan kemungkinan-kemungkinan baru
terhadap pengetahuan, dan memberikan tempat berbagi
perspektif yang bersifat global"

Media baru sudah barang tentu tidak sama dengan

interaksi tatap muka, namun media baru memberikan
bentuk-bentuk baru dalarn interaksi yang membawa orang
kembali ke dalam kontak pribadi dalarn cata-cara yang tidak
dapat dilakukan oleh media konvensional. Ada persoalart

dalarn mencoba rnembuat kornparasi antara rnedia baru

dengari rnedia konvensional. Sebagian pihak meyakini
bahwa media baru lebih "mediated"". Media baru juga berisi

kekuatan sekaligus keterbatasan, kerugian dan manfaat, dan
dileura. Misalnya, media baru mernberikan keterbukaan dan

fleksiblitas, namun juga dapat mengarah pada kekacauan.

Media baru merupakan pilihanyangluas, namun pilihantidak
selalu memiliki mutu yang baik ketika orang rnembutuhkan

struktur dan panduan. Keragaman merupakan salah satu

nilai yang besar dari media baru" tetapi juga dapat mengarah

pada pembagian dan pemisahan. Media baru memungkinkan
orang luwes dalam menggunakan waktu, tetapi jrg"
rnenciptakan perrnintaan waktu yang baru.

Cara kedua dimana media dibedakan ada dalam
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!,irrir'lis integrasi sosial. Pendekatan ini rnencirikan rnedia
l,rrl,rrr tlalam konteks inforn"rasi, interaksi, atau diseminasi,

t.t.r1ri rlalam konteks ritual: bagailnana orang rnenggunakan

i,i!,{lrr r;t-:bagai sebuah cara untt"rk menciptakan komunitas.
t l,', lr.r bukan sei:uah instrurnen informasi tukan pula sarana

,rrrirrl. pr:ncapaian kepentingan diri, tetapi lrrernungkinkan
I rt.r rrntuk bersarna-sama berada dalarn heberapa i:entuk
I ,'rrrrrnitas dan rnenalvarkan rasa ikut rnemitriki. {ni terjadi

l r,' l, r I tr i pen ggunaan rnedia seba gai ritu al yang clipertukarkan

\,url', rnelibatkart atau tidak rnelibatkan interaksi yang
,,,1'r,rrarrrya. Kita rnenggunakan media n:aru sebagai jenis
,l,rrr ritual )'ang dipertukarkam yang merflbuat kita merasa

rrr.rrjircli bagian dari sesuatu yang trebih besar daripada diri
I rt. r :rt.ncliri. N4edia diritualkan karena media menja,:li sesuatu

! ,'l'i;rs:ran, diformalkan, dart rnenempatkan nilai-nilai yang

l, l'rlr bc.sar daripada penggunaan rnedia itu sendiri.

Kritik terhadap digitalisasi dan konvergensi yang
ji ir'ni.rdi pusat bahasan dalam Neiu Media Tlrcary dilvujudkan
,l,rl,rrrr pendekatan ritual tentang komunikasi yang Cikenal

rl, n1',u1 Ritual Theory {Littlejohn & Fuss (ed.), 2009: 68o).

I ',.r rtlckatan ritual n'lenawarkan sebuah penjelasan rnengapa

t,.lcvisi bahkan surat kabar clan buku tidak ntengalami

I ''rrrr rLrnan dalam menghadapi hadirnya media baru. Dengan

r,r,,r rgkaji bagaimana dan mengapa orang berinteraksi dengan

n rlr liuln-mediurn komunikasi, pendekatart ini menegaskan

l',rlrwa keterikatan terhadap medium ticlak secara sederhana

,lr.rrlhkan oleh efisiensi dan konkol terhadap media yang
, lr,lt's.rkkan oleh para teoritisi dari the secondmedia age . Namury

l.r'tt rikatan terhadap rnedia, baik mec{ia larna rnaupun rnedia

l', r r t r, memberikan ketergantungan bahwa individu-individu
.il.,rrr sulit untuk mencapai relasi tatap muka dan kawasan-

I ,rrvirsan lain dari kehidupan sehari-hari.
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E. Lingkup Teoritis dan Nilai Heuristic "Medium Theory"

Jika mengikuti "perjalanan teoritik" dalam kajian media

lraru, dari Clnssicnl Medium Tlrcory hingga Nezu Media Theory,

maka bisa diajukan pertanyaan tentang masihkah relevan

clan rnemadai penjelasan teoritik dari Mediutn Theary dan Nezo

Media Theory dalam memahami kehadiran media baru? Seperti

yang telah diuraikan sebelumnya, gagasan utama Mediunt

Tlrcary adalah bahwa media, terlepas dari apa pun isi (pesan)

yang disampaikan akan berdampak atau mempengaruhi

individu-individu dan rnasyarakat. Media komunikasi

rnerupakan esensi peradaban dan sejarah akan diarahkan

oleh media utama atau media yang menonjol pada rnasanya.

Gagasan Mcluhan dan Innis diperkuat oleh Ellis bahwa

media yang rnenonjol pada suatu masa akan membentuk

perilaku dan pikiran orang, termasuk di dalamnya perilaku
kornunikasi. Sedangkan Media Ecology Tlrcory menegaskan

bahwa masyarakat tidak akan bisa melarikan diri dari

pengaruh teknologi dan teknologi akan tetap menjadi sentlal

bagi semua bidang profesi dan kehidupan. Nezu Medis Theory

sebagai pengembangan dari pemikiran teoritik tentang "teori

r-nedium'" sebelumnya menekankan pada gagasan bahwa

teknoiogi interaktif dan komunikasi jejaring, khususnya

Internet, akan merubah masyarakat.

Eila dicermati dari fenomena penggunaan media baru

yang terkait dengan isu-isu publik seperti misalnya isu

sosial dan isu politik, menurut pendapat penulis, penjelasan

te<rritik yang diberikan oleh Mediunr Tlrcory dan Nezu Media

Tteory masih relevan dan memadai. Eksplanasi dari kedua

teori tersebut dapat dibuktikan misalnya melalui kasus krisis

politik di Mesir. Rezim yang berkuasa ditumbangkan oleh

gerakan massa (pemuda) yang dalam menjalankan aksinya
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,lil,.rrrlrt oleh medla jejaring sasial Faceboolc' Media baru ini

!,, r ! r ! I 
) t r rnenciptakan jejaring antarindividu, antarkeiompok'

irrt,ri l ort'lLulitas dan pada akhirnya berrnuara pada lahirnya

,,,il..,ur massa. Metlitam Theory dan New l\4edia Theory

,,r ilil1)ir n-lelnberikan penjelasan tentang "kekuatan-

I , I r r,rl.rn" yang dimiliki oleh n:edj,a baru'

l).rlam konteks el'aluasi teori, salah satu kriteria yang

,lr;'r'1';y'nulpan untuk rnengevaluasi teori adalah lingkup

ri .r rlis (theoritical scope)t yaitu sifat kornprehensif atau

,,rt lrrsif clari suatu teori (Littlejohn & Foss,2005: 29)' Lingkr-rp

r,,irrris ini tergantung pada gagasan bahwa teori harus

' ' 
rl r r1'r tnernberikan penjetasan tentang realitas yang diamati'

l,l ,' ,'l<splanasi hanya n"nerupakan spekulasi tentang suatu

t,, u:;tiwa, maka ia bukanlah sebuah penjelasan teoritis'

I'I,'rrurut pendanat penulis, batk Medium Tlwotv maupun

i t, ir, ltftt:dia 't\rcary memiliki sifat kompreher,sif atau inktrusif

, l. r l. r r rr pcnjelasan teoritiknya, sebab teori-teori tersebut tidak

..i1,r nretnberikan penjelasan tentang dikotomi media lama

, l,'r rr,,rtt media baru, tetapi juga mencaktlp penjeiasan tentang

1,,'rl.('nrbangan teknologi komunikasi dan dampaknya

t,'r Ir,rclap perubahan perilaku komunikasi'

Kriteria evaluasi teori lain yang bisa dikemukakan

rr.rl..rrit dengan keb,eradaan Medium'I-heoty dan Neru Media

Ilrr'ruV adalah lrcuristic aalue (Littlejohn & Foss, 2005: 30)'

l r rlct'ia evaluasi. teori ini diar,r'ali dari pertanyaan-pertanyaan

.rl..rrrkah teori akan menghasilkan gagasan-gagasan bagi

1,,'rrt'litian dan teori tarnbahan? Apakah teori memiliki

It,rrti:;tic uslue? New tv4edia Theory yang dalam penjetrasan

t,,r itiknya rnernberi penekanan pada kehadilan teknotrogi

I',nrrinikasi yang bersifat intcraktif rnerupakan kawasalr

ilrrlrrk mengkaji apaka-ti tecri tersetrut marnpu rnenstimulasi
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munculnya penelitian-penelitian baru atau tidak.

Jika dicermati dari perubahan perilaku komunikasi

masyarakat melalui pemanfaatan media baru, .maka Nezu

h\edin Tlrcory mampu menstimuiasi rnunculnva pertanyaan-

prertanyaan peneiitian baru, seperti misalnya apa danapak

sosial dari penggunaan media baru?, bagaimana panclangan

nrasyarakat tentang kredibilitas media baru?, etika l<omunikasi

at;ru perilaku kornunikasi etis seperti apa yang dipersyaratkan

c{;rlam berinteraksi meialui media baru?, atau dalarn tringkup

yang besar apakah kehadiran rnedia baru rnerupakan wujud
dari revolusi kornunikasi? Tentu saja ralasih banyak pertanvaan

perieiitian yang bisa dimunculkan dalam kaitannya dengan

penjelasan teoritik N etu Media'f'heary.

F" h4etoda Penelitian Media Baru

Ada karakteristik-karakteristik yang rnenandai

kelradiran media bartt, seperti rnisalnya interaktivitas,

sosiabilitas, otonomi, personalisasi, dan priaacy. Dalam

rnelakukan penelitian terhadap berbagai fenomena yang

rnenyertai kehadiran media baru, metoda-metoda penelitian
"7anrta" yang digunakan sebagai sarana untuk melakukan

penetritian perlu dilengkapi dengan metoda penelitian yang

lain" Dalam catatan Littlejohn & Foss (2009: 162-163), terdapat

2 (dua) pendekatan dorninan dalam penelitian rnedia baru

(contputer-medisted contmunication researclt), yaitu the cues-

filtered-out approach dan nuatsr resesr ch. Blla Compu ter-Mediated

Communicstion (CMC) dialami sebagai sebuah perluasan

dari hubungan antarpribadi atau institusional secara anline,

maka interloctLtors dirujuk sebagai para pengguna (users).

Sedangkan blla hierlocutars tidak memiliki rclasi off-line dan

identitas hanya ada di online, maka mereka disebut sebagai

aaatars.
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I r'rrr's-Filtered-Out-Appraach

r','trt'-hlian tentang pengguna dwsers) diarahkan

1, rrl,r talio k.orltunikasi yang ctriperluas deirgan kornputer

t',' t : r i 
t t r l r r - e x tm ded :.onmtunicatroir) rn emr:d i asi t'entuk-bentu k

l,'i urrri..asi tatap rruuka. Tatap rnuka menjacli sebuah analog

,l'r 1r.1t6ft;m {henchnmrk) untuk' nlengukur "keberhasilan"

',':tt1ttr l1'1 -sllsdinteri cottttrtunicatian (CI'{C) .\'ang r:lipaharni

.1,.il,.ri pengganti tatap rnuka. Cara ini dikenal sebagai cues-

rtt !, rr'rl t)Ltt aljflrofrclr, karena pendekatan ini dipakai untuk

irr.irl,li;rjr tar-rrXa-tand,a {cues) kr:munikasi non verbal yang

lrrl.rrrf,, claian-t suatu peristiwa komunikasi dan trapaimana

r r ,rr.rt-isyarat non verbal itu ditempatkan lagi iback in)' Ada

,l,r,r :;tudi penttng dalarn penrtrekatal-r ini' Fertama' kajian

r{ ,l.urtrj ernaticttts, yaifu lamtrrang-lanrhang yang rJigunakan

,l.rl.rrrr :;urat elektronik (e-rrail) untuk merrtaknai ekspresi

,,t.rlr Kedua, studi tentang netiquette, yaiLu cara-cara yang

, I ry ,,'r :;y;1va1kan ,la-lam dunia maya (cyberspa'ce) daiarn bentu'k

, Irl .l .rtilu praktik yang sopan.

N.tncy Baym (dalarn Littlejohn & Foss, 2009: 163)

,,,,'r,,'l1;tskalxl:ahawa datrarrrinteraksiyangdimediasikornputer'

',r,'rir, lidak dapat melil"lat, mendengar, atau merasakan satu

,,rrrr.r l;rin, sehingga mengurangi kemampuan mereka untuk

r r,,' r r r,,t t nakan isyarat-isyarat konteks' ini yang clisebut sebagai

l.l rr,;ongdn sosial (socia! aacuwwt) yang berbeela dengan

I,,'rrrIrit'r'rritan tatap rnuka. Karenanya, para partisipan dalam

r N l( lrurupaya rnerlemukan cara-cara Inenenlpatkan kembali

r .1'.rr,rI-isyarat yang hilang dari konteks-konteks ekstemal'

: ,l ttatnr Resegrch

( ,ri'a kedua daiarn penelitian CMC adalah apa yang

,lrl.,.r[rl dengan riset avatar. llendekatan penelitian ini
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rnenegaskan bahwa identitas-identitas anline atav auttars

menikmati sebuah ruang interaksi yang nehal. Karena tidak
ada tancla-tanda yang dapat secara spontan mengindikasikan
penampakan, gender, kelas, dan etnisitas dari interlocutor,

maka naatars berkomunkasi pada basis yang setara tanpa
ada diskriminasi sosial yang menyertai kategori-kategori
tersebut.

Dalam tahun-tahun belakangan ini, ketertarikan pada
avatar mengalami penurunan dan hanya mendapat perhatian
yang kecil dari net generatian anak-anak muda yang lahir
sebagai digital nntiues 

"

G. Isu Epistemologi dalamTeori danPenelitianKomunikasi
'Ieknologi komunikasi baru (media baru), sebagaimana

yang telah diuraikan sebelumnya, memiliki tiga ciri utarna,
yaltu interactiaity, cle-nnssification, dan asynclryonous. Tiga
karakteristik penting,ini bisa mengintegrasikan konteks
tr<omunikasi antarpribadi dan komunkasi massa, terutama
dengan adanya' machine-sssisted intery ersonnl contmunication' .

Kenyataan semacam ini membawa konsekuensi untuk
rnempertanyakan kembali dikotomi antara komunikasi
antarpriL,adi dengan komunikasi massa.

Keberadaan media baru akan terkait dengan upaya
mempertanyakan kembali asumsi epistemologis dalam
penelitian komrrnikasi. Perkembangan teknologi komunikasi
menuntut para peneliti dan akademisi komunikasi untuk
mempertanyakan knowledge atau pengetahuan mereka
tentang komunikasi.

Dalam bahasan tentanp; Gagasan Te ori (The Idea of Theory) ,

terdapat empat dimensi dari teori, yaitu 1) philosophical

asstmtptions atau keyakinan-keyakinan yang mendasari teori;

Komuniktsi 2.A; Tearitisasi dan Implikasi -2'l -

', t t,ttt t'|Is)3) explanatiolls atalr hubungan-hubungan dinarnis

1 ,rr1', tlilruat oleh teori; dan 4) 'rtriitciptes atau panduan untuk

r,,'l,rkrrl<on tindakan (Littlejohn & Fose, 2008: L5). $alah

,tr (lurrcr-lsi dari teori adatrah asumsl-asumsi filosofis yang

r,,r.rir,rkup epistemclogi fcab;rng filsafat yang nlempelajari

;,,'ru,,r t.rl"ruan), ontologi {cabang filsafat yang 'Lrerurusan

,l, rrr,.,rn r;ifat'ada' *betng), dan aksiologi ieabang filsafat yang

,,,, r r IIr('ri perhatian pada kajian tentang nilai-nilari).

l( Ir u sus nrengenai epi stemr:logi, pada tataran in€:tateori

\ .r rl dipertanyakan aci;alah pertanlraarl-pertanyaan

,,',,l,rrlrrl{lgis; pada tatalan tripotesis yang r"Xipertanyakart

'l,rl,rlr n-letoda dan proseclur yang digunakan; dan pada

r,rt,r,ur deskriptif yang ciipertanyakan adalah instrurnr:n dan

i''l rrrl. yang digunakan. Aspek-aspek yarts rnenonjol dari

t, l rr,r|rrrli kornunikasi baru: interactiaity, de-mrcsil'ication, dart

, i . r r t t, I r ro !'Iotts nrenstimulasi ierjadiny a perrrlrahan*perubalmn

, l.rl,r r rr rnetcldoiogli peneiitian komu-nikasi. Kondisi sernacaffl

rrrr rrrt'rluntut akadernisi komunikasi le:wat penelitiarl yang

'lrl.rkrrkan untuk ntengkaji ulang apa yang selama ini
, I r;',1|1','t"ti sebagai pengetahuan komunikasi.

lit.bagai catatan penrrtup adalah setru.ah pertanyaan

.r1,.r[,rh kehacliran rnedia baru memper$yaratkan kegiatar

1,,'r r,'litian untrrk menglrasilkan te<;ri baru? Metnrrut !:endapat

l,,,rrrrlis, tidak selalu demiklan. Kehadrran rnedia bam bisa

rrr,'n11lirnuli munculnya pertanyaan-pertanyaarr penelltian

r rrri, lrutru. Peneiitiarr dibrrtuhJcait untu]c rneriguji kekuatan

q,r,',lil<tif riari teori-teori yang sudah ada sebelumnya, seperti

,rr',,rlrryzl lvfeclir.rm Theory dan lriev-r idedia "I'heorv, karena

, i1',,r:i"rr) teoritik brrkanlah sesuatlr vang '1!baca 
dan Cipelajari'

It,I r|)r liccar, ft6;sgr-an akan menqalami perl'"elnrbanqan. 'I'eori

tr,1,,i, slla'lu rnengalami perubahan secara menyeiuruir, tetapri
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I?erubahan ieori dapat terjadi melalui perluasan bagian demi

bagian dengan menambahkan konsep-kcnsep baru.
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